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[bookmark: _Toc129334241]3.1 Desain Penelitian
Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau classroom action research. PTK berfokus pada kelas atau pada proses belajar mengajar yang terjadi dikelas. Bukan pada input kelas (silabus,materi, dan lain-lain) atau output (hasil belajar). PTK harus tetuju atau mengenai hal-hal yang terjadi didalam kelas. (Arikunto dkk, 2012).
Menurut Daryanto (2011) Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Tujuan tindakan ini adalah untuk meningkatkan kegiatan nyata guru dalam proses kegiatan pengembangan profesinya. Penerapan PTK yang dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan yang terdapat di dalam kelas.
Alasan penggunaan model PTK Kemmis dan Mc Taggart adalah karena dalam tahapan dalam tindakannya sederhana, sehingga mudah dipahami oleh peneliti. Pertimbangan lain dari penggunaan model ini karena permasalahan yang dihadapi di kelas memerlukan penyelesaian melalui PTK. Untuk itu memerlukan model penelitian yang sesuai dengan permasalahan di kelas. Berikut digambarkan model PTK Kemmis dan MC Taggart.
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Gambar 3.1 
Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Menurut Kemmis dan Mc Taggart (Kasbolah, 1998)


3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
[bookmark: 3.2.1.__Waktu][bookmark: _bookmark41]3.2.1 Waktu
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024.
[bookmark: 3.2.2.__Tempat_Penelitian][bookmark: _bookmark42]3.2.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan.

3.3 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek yang akan diberikan tindakan adalah siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang. Dasar pertimbangan pilihan subjek adalah perlunya tindakan penelitian terhadap proses pembelajaran yang dilakukan. dengan menggunakan media berupa gambar rumah adat tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku.
Objek dalam penelitian ini adalah upaya guru (peneliti) dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media berupa gambar rumah adat tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku.

3.4 Skenario Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas adalah metode penelitian yang dilakukan oleh guru atau dosen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas atau dalam lingkungan pendidikan lainnya (Sukmadinata & Syaodih, 2013). PTK dilakukan dengan cara mengidentifikasi masalah pembelajaran, merencanakan tindakan perbaikan, menerapkan tindakan tersebut, dan mengevaluasi hasilnya. Dalam PTK, guru atau dosen bertindak sebagai peneliti dan praktisi sekaligus, sehingga hasil dari penelitian ini dapat langsung diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Dalam pelaksaannya, Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model Kurt Lewin yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat Langkah pokok yaitu (1) Perencanaan (Planning) (2) Aksi atau Tindakan (Acting) (3) Observasi (Observing) dan (4) Refleksi (Reflecting).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sangat bermanfaat bagi para guru atau dosen karena dapat membantu mereka meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Selain itu, Penelitian Tindakan Kelas juga dapat membantu guru atau dosen dalam mengembangkan keterampilan mereka dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, Penelitian Tindakan Kelas seharusnya menjadi salah satu bagian dari tugas guru atau dosen dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berikut ini adalah tahapan dalam Penelitian Tindakan Kelas:
Siklus I
1. Perencanaan
Kegiatan Yang dilakukan tahapan ini adalah menyusun skenario pembelajaran dan menyiapkan lembar observasi. Selain itu, kegiatan lainnya adalah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Yang berkaitan dengan materi Yang bersangkutan, menyusun pedoman wawancara serta menyiapkan media pembelajaran berkaitan dengan materi pembelajaran.
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan ini sesuai dengan skenario pembelajaran. Selama proses pembelajaran, peneliti dibantu oleh guru pembelajaran dan menggunakan RPP Yang telah dibuat. Pelaksaan tindakan ini dibagi menjadi tiga tahap kegiatan yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
3. Pengamatan
Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa dengan menggunakan media berupa gambar rumah adat tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku. Kemudian, peneliti melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa.
4. Refleksi
Seluruh data yang diperoleh dianalisis sebagai bahan refleksi. Refleksi bertujuan memperoleh dasar yang mengarah pada perbaikan. Perbaikan ini dilihat dari proses pembelajaran yang telah berlangsung agar diketahui hal-hal yang telah dicapai dan yang belum tercapai dalam pembelajaran.
Siklus II
1. Perencanaan
Peneliti melakukan skenario pembelajaran berdasarkan refleksi siklus I. Selanjutnya menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengacu pada kekurangan pada siklus I, merancang lembar pengamatan, peneliti mencari informasi mengenai hasil belajar siswa.
2. Tindakan
Pembelajaran mengacup ada skenario dan RPP yang telah disusun, guru kembali dengan menggunakan media berupa gambar rumah adat tema Indahnya keragaman budaya di Negeriku. Pengawasan pembelajaran di kelas diserahkan kepada guru yang bertindak sebagai observer dan kolaborator.
3. Pengamatan
Observer mengamati aktifitas peserta didik selama proses pembelajaran melalui lembar pengamatan yang telah disusun. Guru melakukan evaluasi menggunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa.
4. Refleksi
Peneliti menganalisis data yang diperoleh selama tindakan untuk mendapatkan kesimpulan hipotesis tindakan sudah tercapai. Kegiatan refleksi ini berpengaruh dalam perubahan dan pengambilan tindakan pada siklus berikutnya.

3.5    Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut ini: 
1. Observasi
Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Teknik ini digunakan untuk melakukan pengamatan langsung terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan pada tema Indahnya Keragamanan Budaya di Negeriku. Adapun observasi yang dilakukan yaitu :
a. Observasi Guru
Tahap ini dilakukan untuk mengamati tindakan guru pada saat proses pembelajaran. Kegiatan yang diamati dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Angket Observasi Guru
	No
	Kegiatan Pembelajaran
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Kegiatan Awal

	
	a. Guru memotivasi siswa 
	
	
	
	
	

	
	b.	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	a. Guru menggali pengetahuan siswa
	
	
	
	
	

	1. 
	Kegiatan Inti

	
	a. Guru memberikan pembelajaran menggunakan media gambar rumah adat pada siswa
	
	
	
	
	

	
	b. Guru memberikan memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan identifikasi terhadap media gambar yang digunakan
	
	
	
	
	

	
	c. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan eksplorasi dalam mengumpulkan data atau informasi yang berguna untuk mengetahui gambar yang disajikan
	
	
	
	
	

	
	d. Guru membimbing siswa untuk melakukan pengolahan data atau informasi yang diperoleh
	
	
	
	
	

	
	e. Guru membimbing siswa untuk Memverifikasi setiap temuan-temuan dan menghubungkannya dengan data yang diperoleh
	
	
	
	
	

	
	f. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari keseluruhan data yang diapatkan 
	
	
	
	
	

	3
	Kegiatan Penutup

	
	a. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan
	
	
	
	
	

	
	b. Guru memberikan aprisiasi pada siswa 
	
	
	
	
	



b. Observasi Siswa
Tahap ini dilakukan untuk mengamati perilaku siswa pada saat proses pembelajaran. Kegiatan yang diamati dijelaskan pada tabel berikut:
Tabel 3.2
Instrumen Angket Observasi Siswa
	No
	Kegiatan Pembelajaran
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Kegiatan Awal

	
	a. Siswa memiliki motivasi mengikuti pembelajaran 
	
	
	
	
	

	
	b.	Siswa memahami tujuan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	c.	Siswa memiliki pengetahuan terhadap pembelajaran yang dilakukan
	
	
	
	
	

	2. 
	Kegiatan Inti

	
	a. 	Siswa memahami materi pelajaran yang disampaikan
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa memahami permasalahan yang diberikan Guru
	
	
	
	
	

	
	c. Siswa memiliki motivasi untuk melakukan identifikasi terhadap permasalahan
	
	
	
	
	

	
	d. Siswa melakukan eksplorasi dalam mengumpulkan data atau informasi 
	
	
	
	
	

	
	e. Siswa melakukan pengolahan data atau informasi yang diperoleh
	
	
	
	
	

	
	f. Siswa Memverifikasi setiap temuan-temuan dan menghubungkannya dengan data yang diperoleh
	
	
	
	
	

	
	g. Siswa mampu menarik kesimpulan dari keseluruhan data yang diapatkan 
	
	
	
	
	

	3
	Kegiatan Penutup

	
	a. Siswa mengikuti arahan guru untuk melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan
	
	
	
	
	

	
	b. Siswa senang terhadap apresiasi yang diberikan oleh guru 
	
	
	
	
	



2. Instrumen Tes
Instrumen tes yaitu sejumlah soal yang mencakup tentang materi pokok yang telah diajarkan atau pun materi yang sudah dipelajari. Tujuan dari tes ini adalah untuk  mengukur, mengetahui dan mendapatkan data tertulis tentang kemampuan dalam memahami dan menguasai materi pokok yang telah diajarkan yang terdiri dari 20 soal berbentuk Pilihan Ganda yang diberikan setiap pertemuan. Dengan tes ini, peneliti bisa mengukur seberapa jauh pemahaman siswa terkait materi yang telah diberikan.
3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi yang dilakukan guna menunjang proses penelitian, yaitu dokumentasi yang berkaitan dengan data kelembagaan dan data subjek penelitian yang ada di SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan.

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan penentu dalam menyusun dan mengolah data yang dikumpulkan guna mempermudah peneliti dalam mendapatkan kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. Data yang dianalisis diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, dan tes. Hasil belajar siswa kelas IV  SD Negeri 106162 Medan Estate Percut Sei Tuan, selama kegiatan pembelajaran dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
[image: ]
Keterangan:
P= Presentase yang dicari (Nilai aktivitas guru dan siswa)
F = jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor keseluruhan aktivitas
Hasil belajar siswa secara klasikal dapat dihitung dengan perhitungan sebagai berikut:
[image: ]




Tabel 3.3
Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa
	Kriteria Hasil Belajar
	Rentangan Skor

	Sangat baik
	80-100

	Baik
	70-80

	 Cukup Baik
	60-70

	Kurang Baik
	40-60

	Sangat Kurang Baik
	0-40


               Sumber : Masyhud 
Target yang dingin dicapai dalam penelitian ini adalah siswa mencapai skor [image: ][image: ] 75 dari skor maksimal 100 dan mencapai ketuntasan dengan minimal [image: ][image: ]  75% siswa yang telah mencapai skor [image: ][image: ] 75.
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